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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab 

sebelumnya, maka peneliti dapat memberikan kesimpulan: 

1. Bentuk-bentuk komunikasi organisasi yang terjadi pada pemerintahan Camat 

Mananggu meliputi komunikasi dari atas ke bawah yakni adanya penyampaian 

pesan-pesan atau instruksi kerja Camat ke seluruh pegawai melalui masing-

masing Kasubag/Kasi. Kemudian komunikasi dari bawah ke atas yakni adanya 

pemberitahuan masalah pekerjaan, penyampaian ide ataupun gagasan oleh 

pegawai ke masing-masing Kasubag/Kasi. Serta  komunikasi sesama pegawai 

(horizontal communication) meliputi adanya pertukaran informasi, koordinasi 

masalah pekerjaan antara bagian-bagian. 

2. Nilai-nilai pembentuk iklim komunikasi pada pemerintahan Camat Mananggu 

seperti nilai dukungan, partisipasi pembuatan keputusan, kepercayaan, 

keterbukaan, serta tujuan kinerja yang tinggi. Menghasilkan temuan bahwa 

kondisi ataupun suasana berjalan secara keseluruhan namun belum begitu 

kondusif. Temuan iklim komunikasi tersebut tampak pada peristiwa di bawah 

ini di antaranya ialah: 

1. Pada nilai dukungan ini masih belum kondusif di karenakan adanya 

koordinasi terhadap masalah yang dihadapi oleh pegawai ke 

kasubag/sekcam belum mandapatkan tanggapan yang cepat. Hal 
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tersebut ialah kondisi sarana seperti komputer mengalami masalah 

yang serius sehingga pegawai mengalami kesulitan dalam pekerjaan.  

2. Pada pemerintahan camat Mananggu proses pembuatan keputusan 

dilakukan melalui mekanisme yang dibuat sendiri oleh organisasi 

tersebut. Artinya, dalam hal pembuatan keputusan, para staf dilibatkan 

dalam menyampaikan ide/gagasan melalui setiap Kasubag ataupun 

Kasi kemudian hasilnya disampaikan kepada Camat.. 

3. Kepercayaan yang diberikan oleh Camat dirasakan langsung oleh 

setiap bawahnnya yang terlihat ketika Camat keluar daerah posisi 

pimpinan sementara diserahkan pada Kasi Pemerintahan. 

4. Iklim komunikasi pada nilai keterbukaan di pemerintahan Camat 

Mananggu, tergambar dari keterbukaan camat dengan pegawai dalam 

berkomunikasi yang meliputi komunikasi informal maupun non 

formal. Namun dalam hal keterbukaan dalam berkomunikasi dari atas 

ke bawah, masih di temukan permasalahan menyangkut keterbukaan 

informasi mengenai hasil rapat antara masing-masing kasubag/Kasi 

dengan Camat. Menurut staf, informasi hasil rapat itu masih kurang 

diinformasikan. 

5. Tujuan kinerja yang tinggi masih sangat kurang di karenakan masih 

ada pegawai sering lupa mengenai informasi kerja yang diberikan dari 

koordinatornya, pegawai ataupun staf tidak memiliki informasi 

mengenai program-program kerja secara tertulis. tidak adanya sarana 
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informasi mengenai prosedur kerja, tidak adanya visi misi yang 

terpampang di dinding sekitar kantor. 

5.2. Saran 

   5.2.1. Bagi Pemerintah 

1. Disarankan kepada pemerintahan Camat Mananggu lebih 

memperbaiki iklim komunikasi, yaitu nilai tujuan kinerja yang tinggi. 

Dengan cara mengefektifkan metode komunikasi lisan dan tulisan, 

sehingga dengan begitu, akan terlihat dan terwujud tujuan dan rencana 

program- yang telah direncanakan sebelumnya. 

2. Keterlibatan seluruh pegawai/staf harus dijaga dengan baik dalam hal 

pembuatan keputusan 

3. Masalah keterbukaan kejelasan informasi segera mungkin diperbaiki 

pada level Kasubag ataupun Kasi dengan staf diselesaikan dengan 

cepat. 

4. Nilai dukungan dapat segera diselesaikan dengan cara memberikan 

suasana yang mendukung dalam pekerjaan seperti pengadaan alat 

penunjang kantor (komputer) dengan secara cepat. 
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